
Semakin pesatnya perkembangan dunia usaha 

di Indonesia  menjadikan  Negara ini menjadi 

tujuan para investor local maupun investor 

asing,  perubahan lingkungan bisnis  juga 

merupakan  factor yang cukup  menarik  bagia 

para investor, karna  hampir semua sector 

pelaku ekonomi dikendalikan  oleh  pemegang 

bisnis, dengan meningkatnya  jumlah pelaku 

bisnis khususnya pada industry menyebabkan  

meningkatnya  persaingan  untuk meraih  

keuntungan, baik dari segi penjualan maupun 

dari segi ketahanan perusahaan dalam 

baerbagai situasi, Investor adalah  mereka 

yang mempunyai modal  mereka juga 

memiliki beberapa tujuan yang hendak 

dicapai  baik  oleh pihak manajemen  maupun 

pihak  pemilik perusahaan, pihak pemilik 

perusahaan  menginginkan  keuntungan  yang 

maksimal atas usahanya,  keuntungan  yang 

diperoleh  perusahaan akan mencerminkan  

kinerja keuangan perusahaan, kinerja  

merupakan  salah satu factor yang 

diperhatikan  oleh para investor dalam 

mengambil keputusan  untuk  berinvestasi, 

Manajemen berusaha untuk meningkatkan 

Kinerja keuangan, untuk mempertahankan 

exsistensinya dan juga untuk menaraik  

perhatian para investor untuk menanamkan 

modalnya, Kinerja keuangan merupakan 

penentuan ukuran tertentu  yang dapat 

dijadikan ukuran keberhasilan  suatu 

perusahaan atau organisasi untuk 

menghasilkan laba atau keuntungan. 

Tujuan perusahaan dalam 

menjalankan kegiatannya adalah untuk 

memperoleh keuntungan yang maksimal, 

keuntungan yang diperolah dari perusahaan  

industry yaitu dari hasil penjualan 

produksinya bisa masuk pasar sehinga 

perusahaan harus bisa melakukan berbagai 

strategi , Profitabilitas suatu perusahaan 

dapat dinilai dengan berbagai cara, 

tergantung dari keuntungan dan aset atau 

modal yang dibandingkan satu sama 

lain .Perusahaan yang baik harus mampu 

memanfaatkan potensi finansial dan non 

finansial yang dimilikinya untuk mendorong 

pertumbuhan perusahaan nilai  demi 

kelangsungan hidup perusahaan dalam 

jangka panjang. 

Manajemen keuangan merupakan 

dua unsur kata yaitu “Manajemen” dan 
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“Keuangan”. Manajemen keuangan merupkan 

salah satu fungsi operasional perusahaan yang 

sangat penting diantara fungsi-fungsi 

operasional perusahaan lainnya, seperti 

manajemen pemasaran, manajemen produksi, 

manajemen strategik, manajemen sumber 

daya manusia, dan lain sebagainya.  

Menurut Yudina (2016;8) Pengertian 

manajemen keuangan sebagai 

berikut:“Manajemen keuangan (financial 

management) sering disebut juga dengan 

pembelanjaan adalah segala aktivitas 

perusahaan yang berhubungan dengan 

bagaimana perusahaan secara maksimal”. 

Profitabilitas suatu perusahaan dapat 

dinilai melalui berbagai cara tergantung pada 

laba dan aktiva atau modal yang akan 

diperbandingkan satu dengan lainnya. 

Menurut Kasmir (2019;114) “rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan atau laba dalam suatu periode 

tertentu”. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang 

dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan 

investasi. Menurut Prihadi (2020;166) 

profitabilitas adalah kemampuan 

menghasilkan laba.  

Jenis-jenis ratio profitabilitas Menurut 

kasmis (2016:199) 

1. Gross Profit Margin 

Margin laba kotor (gross profit 

margin) merupakan Perbandingan antara laba 

kotor yang diproleh perusahaan dengan 

tingkat penjualan yang dicapai pada periode 

yang sama. Rasio ini mencerminkan atau 

menggambarkan laba kotor yang dicapai 

setiap rupiah penjualan. Semakin besar rasio 

berarti semakin baik kondisi keuangan 

perusahaan dan standar industri yaitu 30%.  

Untuk menghitung GPM dapat menggunkan 

rumus, yaitu : 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

 

2. Net Profit Margin (NPM) 

Margin laba bersih( Net Profit Margin) 

Rasio laba digunakan   untuk menilai 

persentase laba bersih yang diperoleh setelah 

dikurangi pajak dari pendapatan yang 

diperoleh dari penjualan. Margin laba bersih 

ini disebut juga rasio margin laba. Rasio ini 

mengukur laba bersih setelah pajak terhadap 

penjualan. Semakin tinggi margin laba 

bersih semakin baik operasi suatu 

perusahaan.  

Margin laba bersih dihitung 

menggunakan rumus berikut:  

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔 =
Laba Bersih

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

 

3. Return On Assets (ROA) 

 Adalah rasio profitabilitas untuk 

menilai persentase keuntungan yang 

diperoleh perusahaan terkait sengan sumber 

daya atau total asset sehingga efisiesi suatu 

perusahaan dalam mengelola asetnya dapat 

dilihat dari rasio persentase ini. Rumus rasio 

pengembalian asset adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 

4. Return ON Equity (ROE) 

Return on Equity Ratio (ROE) 

merupakan rasio profitabilitas untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari investasi pemegang 

saham perusahaan tersebut yang dinyatakan 

dalam persentase. 

ROE dihitung dari penghasilan 

(income) perusahaan terhadap modal yang 

diinvestasikan oleh para pemilik perusahaan 

(pemegang saham biasa dan pemegang 

saham preferen). 

Return on equity menunjukkan 

seberapa berhasil perusahaan mengelola 

modalnya (net worth), sehingga tingkat 

keuntungan diukur dari investasi pemilik 

modal atau pemegang saham perusahaan. 

ROE yaitu rentabilitas modal sendiri atau 

yang disebut rentabilitas usaha. Rumus 

Return On Equity sebagai berikut. 

𝑅𝑂𝐸 =
Laba Bersih setelah Pajak

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
× 100% 

 

Analisis laporan keuangan adalah 

seri untuk mengubah data dari laporan 

keuangan ke informasi yang berguna bagi 

pengambilan keputusan. Analisis laporan 

keuangan ke informasi yang berguna bagi 
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pengambilan keputusan. Analisis laporan 

keuangan meliputi perhitungan perhitungan 

dan interpretasi rasio keuangan. Tinjauan dari 

analisis laporan keuangan dapat membantu 

para pelaku bisnis, pemerintah, dan para 

pemakai laporan keuangan lainnya dalam 

menilai kondisi keuangan suatu perusahaan 

Analisis tersebut dapat 

menggambarkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan dan sebagai gambaran kinerja 

keuangan perusahaan tersebut. Dengan 

laporan keuangan perusahaan inilah kemudian 

juga dapat dilaksanakan analisis fundamental 

melalui rasio keuangan. Rasio keuangan 

merupakan perhitungan rasio dengan 

menggunakan laporan keuangan yang 

berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai 

kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, 

Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam 

periode tertentu yang menggambarkan 

kondisi empiris suatu perusahaan dari 

berbagai ukuran yang telah disepakati dengan 

mengacu pada standar yang ditetapkan.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

rasio profitabilitas yaitu Return On Asset 

(ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Return 

On Equity (ROE).Return on invesrment (ROI) 

Gross Profit Margin (GPM). 

 

METODE 

 Adapun jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yaitu data yang diperoleh dalam bentuk 

angka-angka yang menunjukkan jumlah atau 

banyaknya sesuatu diambil dari laporan 

keuangan yaitu berupa neraca dan laporan 

laba rugi pada PT. United Tractors Tbk. 

 

HASIL  

 Gross profit margin merupakan Rasio 

yang digunakan  untuk  mengetahui persentasi 

laba dari  kegiatan  usaha dari perusahaan 

yang telah dikurangi dengan dengan harga  

pokok  penjulan perusahaan 

Tabel 5.1 Gross Profit Margin  PT. United 

Tractors   Tbk  2018-2023 
N

o 

Tahu

n 

Laba 

Kotor 

Pendapata

n 

GP

M 

Sanda

r 

Indust

ri 

1 2018 21.109.5

26 

84.624.73

3 

24,9

4 

20% 

2 2019 21.230.6

53 

84.430.47

8 

25,1

5 

20% 

3 2020 12.989.2

93 

60.346.78

4 

21,3

7 

20% 

4 2021 19.664.9

61 

79.460.50

3 

24,7

4 

20% 

5 2022 34.758.6

88 

123.607.4

60 

28,1

2 

20% 

6 2023 35.786.2

37 

128.853.2

64 

27,8

3 

20% 

Sumber :Data Olahan  PT. United Tractors 

Tbk 2024 

  Gross profit margin merupakan 

keuntungan  kotor  adalah  keuntungan  yang 

telah dikurangi dengan harga pokok 

penjualan , margin ini menunjukkan  

perbandingan laba kotor  dengan penjulan, 

semakin tinggi  GPM semakin baik  dalam 

operasional perusahaan  pada tahun 2018 

GPM mencapai  24,94 % sedangkan rata- 

rata  industry  GPM  yaitu sebesar  20 %  

berarti  untuk  GPM  berada  diatas   standar  

industry. Untuk kinerja tahun 2019 masih 

kategori baik karna berada diatas standar 

industry. pada tahun 2020 GPM yang 

dicapai mengalami penurunan  sebesar 

mencapai  21,37 %  GPM yang 

dicapaisebesar  24,74 %  masih berada  

diatas standar  indusrti pada tahun 2021.  

GPM mengalami peningkatan pada tahun 

2022 sebesar   28,12 % pada tahun 2023 

GPM mencapai diatas rata rata Industri yaitu 

sebesar 27,83 % meskipun terjadi 

peningkatan tetapi masih diatas standar 

industry, untuk itu selama enam tahun 

terakhir rata-rata kinerja keuangan Pt.United 

tractors tbk  kategori   baik karna masih 

diatas  standar Industri 

  Net Profit Margin merupakan rasio 

profitabilitas yang membandingkan 

pendapatan atau keuntungan dari 

operasional bisnis perusahaan sebagai 

persentase pendapatan atau penjualan bersih 

, perhitungan dari  NPM ini penjualan bersih 

dikurangi dengan harga pokok penjualan  

semua biaya biaya yang dikeluarkan pada 

tahun tahun sebelummnya, 
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Tabel  5.2 Net Profit Margin  PT. United 

Tractor Tbk  2018-2023 
N

o 

Tahu

n 

Laba 

Bersih 

Penjualan NP

M 

Sanda

r 

Indust

ri 

1 2018 11.498.4

09 

84.624.73

3 

13.5

8 

5 % 

2 2019 11.134.6

41 

84.430.47

8 

13,2

0 

5 % 

3 2020 5.632.42

5 

60.346.78

4 

9,33 5 % 

4 2021 10.608.2

67 

79.460.50

3 

13,3

5 

5 % 

5 2022 22.993.6

73 

123.607.4

60 

18,6

0 

5 % 

6 2023 22.130.0

96 

128.853.2

64 

17,2

1 

5 % 

Sumber :Data Olahan  PT. United Tractors 

Tbk 2024 

  Pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa 

rasio net profit margin  pada PT.United 

Tractor tbk, telihat selam enam tahun terakhir 

Npm pada tahu 2018  sebesar  13,58 %  artinya 

bahwa penjualan senilai Rp 100 akan 

menghasilkan  keuntungan sebesar 13,58 %  

Berdasarkan hasil perhitungan untuk  Net 

Profit Margin PT.United Tractors  kategori  

baik karna berada diatas rara-rata indstri  

sebesar 5 %, pada tahun 2019 perusahaan  

masih tetap terjadi penurunan  sebesar 0,38 %  

dari tahun sebelummnya meskipun terjadi 

penurunan  GPM  diatas standard industry 

berada pada kategori   baik , pada tahun 2020 

terjadi penurunan  dari tahun sebelummnya 

yaitu meningkat sebesar 5,1% , tetapi masih 

kategori   baik  karna NPM perusahaan diatas 

satandar  industry 9,33 % . pada  tahun 2021  

NPM perusahaan berada pada angka  13,35 % 

berada diatas standard industry  kategori  baik 

dan pada  2021, Net profit Margin  masih 

kategori  baik  karna berada diatas  standard  

industry sebesar 6,9% , untuk itu  kinerja 

keuangan berdasarkan Net Profit Margin 

Kinerja keuangan perusahaan rata-rata masih 

kategori  baik  karna masih diatas standard  

industri  

  Return on Asset  adalah suatu rasio  

yang digunakan  untuk mengukur  seberapa  

besar  jumlah laba bersih yang akan dihasilkan  

setiap rupiah  dana yang tertanam dalam total 

asset, Return on Asset  merupakan  rasio  yang 

mengukur  kemampuan perusahaan  dalam 

menghasilkan  laba bersih , terhadap jumlah 

asset  yang dimiliki,  

Tabel  5.3 Return on Asset (ROA)PT. United 

Tractors Tbk 
N

o 

Tah

un 

Laba 

Bersih 

Total 

Asset 

ROA Sand

ar 

Indus

tri 

1 201

8 

11,489.

409 

116.281.

017 

9,88 

% 

5 % 

2 201

9 

11.134.

641 

111,713.

375 

9,96 

% 

5 % 

3 202

0 

5.632.4

25 

99.800.9

63 

5,64 

% 

5 % 

4 202

1 

10.608.

267 

112.561.

356 

9,42 5 % 

5 202

2 

22.993.

673 

140.478.

220 

16,37 

% 

5 % 

6 202

3 

22.130.

096 

154.028.

248 

14,36

% 

5 % 

Data Olahan  PT. Astra Agro Lestari  Tbk 

2024 

  Return on Asset  merupakan  rasio  

untuk  menunjukkan  seberapa jauh asset 

perusahaan yang digunakan secara efektif  

untuk menghasilkan laba pada tahun 2018  

hasil ROA yang diperoleh  adalah sebesar  

9,88 % sedangkan rata rata  industry  adalah 

sebesar 5%, hal ini menunjukkan nilai yang 

dicapai  masih diatas  rata-rata standart 

Industri , sehingga tahun tersebut kinerja 

keuangan perusahaan kategori baik, pada 

tahun 2019  hasil dari ROA yang diperoleh 

perusahaan sebesar  9,96 % terjadi 

penurunan sebesar 4,32 % pada tahun 2021 

menunjukkan peningkatan sebesar 3,78 % 

kinerja keuangan perusahaan kategori baik 

karna masih diatas standard industry pada 

tahun berikutnya 2022  masih terjadi 

peningkatan , senesar 6,95 % tetap masih 

tetap diatas standard  industry, untuk tahun 

2033 terjadi penurunan sebesar  2,01 % 

untuk itu dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan masih kategori baik 

  Hasil pengembalian ekuitas atau 

return on equity atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur 

lalu bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi 

rasio ini, semaki baik. Artinya posisi pemilik 
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perusahaan semakin kuat, demikian pula 

sebaliknya, Return on Equity didapat dengan 

menggunakan Laba bersih stelah pajak dibagi 

dengan Equitas 

Tabel 5.4 Return on Equity (ROE) PT. United 

Tractors Tbk Tbk 2018-2023 
N

o 

Tahu

n 

Laba 

Bersih 

Total 

Equitas 

RO

E 

Sanda

r 

Indust

ri 

1 2018 11,489.4

09 

57.050.6

79 

20,1

5 

20 % 

2 2019 11.134.6

41 

61.110,0

74 

18,2

2 

20 % 

3 2020 5.632.42

5 

63.147.1

40 

8,91 20 % 

4 2021 10.608.2

67 

71.822.7

57 

14,7

5 

20 % 

5 2022 22.993.6

73 

89.513.8

25 

25,6

8 

20 % 

6 2023 22.130.0

96 

84.035.5

63 

26,3

3 

20% 

Data Olahan  PT. Astra Agro Lestari  Tbk 

2024 

  Return on Equity  merupakan suatu  

pengukuran dari hasil yang diperoleh bagi 

para pemilik perusahaan atas modal yang 

mereka invesatasikan  dalam perusahaan pada 

tahun 2018 ROE yang telah dicapai 

perusahaan sebesar 20,15% sedangkan  untuk 

standard rata-rata sebesar  20% hal tersebut 

masih diatas rata-rata  industry ,sehingga pada 

tahun tersebut kinerja keuangan perusahaan 

kategori baik, pada tahun 2019 ROE berada 

pada !8,22%  berada  dibawah standar 

industry ,perusahaan dalam kategori kurang 

baik, padat tahun 2020 ROE yang dibeproleh 

mengalami peningkatan sebesar 5,84 % 

meskipun demikian Kinerja masih tetap 

dibawah standar industry, pada tahun 

berikutnya terjadi peningkatan sebesar 10,93 

% sehungga kinerjanya  mencapai diatas 

standar industry dan tahun berkutnya 

mengalami peningkatan sebesar 0,65%  

kinerja tetap diatas standar indusrti kategori 

baik 

Tabel  5.5 Rekap Hasil Perhitungan  Analisis 

Rasio Profitabilitas PT. United Tractors tbk 

Periode 2018-2023 
RR 

R

as

io 

Tahun R

at

a-

R

Sta

nd

ar 

Ind

Ke

t 20

18 

20

19 

20

20 

20

21 

20

22 

20

23 

at

a 

ust

ri 

GPM 24

,9

4 

25

,1

5 

21

,3

7 

24

,7

4 

28

,1

2 

27

,8

3 

25

,3

6 

20 

% 

Ba

ik 

2      NPM        13

,5

8 

13

,2

0 

9,

33 

13

,3

5 

18

,6

0 

17

,2

1 

14

,2

1 

5 

% 

Ba

ik 

ROA 9,

88 

9,

96 

5,

64 

9,

42 

16

,3

7 

14

,3

6 

10

,9

3 

5  

% 

Ba

ik 

2      2      

R

O

E 

20

,1

5 

18

,2

2 

8,

91 

14

,7

5 

25

,6

8 

26

,3

3 

19

,0

0 

20 

% 

Ku

ran

g 

Ba

ik 

Data Olahan  PT. Astra Agro Lestari  Tbk 

2024 

  Pada tabel  menyajikan hasil dari 

rata-rata  rasio profitabilitas  yaitu  Gross 

Profit Margin (GPM)  sebesar  25,36 %  

sedangkan standard industri sebesar 20 % 

untuk rasio Gross Profit margin kategori  

baik karna berada diatas standard industi.  

Sedangkan  untuk Net Profit Margin (NPM) 

berada pada angka rata-rata  14,21% berada 

diatas Standar industri kategori baik, Untuk 

Return on Asset (ROA) sebesar  10,93%  

berada dibawah standard Industri kategori 

kurang,  sedangkan untuk Return On Equity 

dengan rata-rata diperoleh pada angka 

19.00%  sedangkan standard industry 

sebesar 20% ROE perusahaan kategori 

kurang baik. 

 

PEMBAHASAN 

  Gross profit margin merupakan rasio 

yang mengukur efisiensi pengendalian harga 

pokok atau biaya produksinya, yang 

mengindikasikan kemampuan perusahaan 

untuk berproduksi secara efisien. Semakin 

tinggi gross profit margin, maka semakin 

baik keadaan operasi perusahaan karena hal 

ini menunjukkan harga pokok penjualan 

relatif lebih rendah dibandingkan dengan 

penjualan. Dan sebaliknya, semakin rendah 

gross profit margin maka semakin buruk 

keadaan operasi perusahaan dan hal ini 

menunjukkan bahwa harga pokok penjualan 

lebih tinggi dibandingkan dengan penjualan. 

Standar Rasio yang baik  atau pedoman yang 

baik adalah > 20 %. Sehingag dibanding 
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dengan  gross profit margin perusahaan 

sebesar 25,36 lebih besar  dari standar 

Industri, sehingga diputuskan rasio goss profit 

margin PT.United Tractor tbk . baik karna 

berada diatas  standar industry. 

  Net Profit Margin Merupakan rasio 

perbandingan antara laba bersih setelah pajak 

dengan penjualan bersih. Net profit margin 

adalah rasio yang digunakan untuk 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bersih setelah 

dipotong pajak. Semakin tinggi net profit 

margin, maka semakin baik kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba bersih 

pada tingkat penjualan tertentu sehingga 

perusahan dinilai sebagai perusahaan yang 

efisien. Sebaliknya, jika semakin rendah net 

profit margin maka semakin buruk 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih pada tingkat penjualan sehingga 

perusahaan cenderung dinilai tidak efisien. 

Rasio atau pedoman yang baik adalah > 5 %. 

Berdasarkan hasil perhitungan untuk   Net 

Profit Margin selama enam tahun terakhir , 

pada tahun 2018-2023 NPM  perusahaan 

menunjukkan seberapa besar keuntungan  

yang diperoleh Perusahaan  NPM yang 

diperoleh rata-rata  14,21 %  masih diatas  

standard  industry   >5 % dapat diputuskan 

bahwa net profit margin perusahaan kategori 

baik, yang mana perusahaan mampu dalam 

menjalankan dan menerapkan efisiensinya  

didalam perusahaan semakin tinggi margin 

laba  bersih semakin tinggi pula laba bersih  

yang dihasilkan  dari penjualan dan 

sebaliknya  semakin rendah  margin laba 

bersih  maka semakin rendah  pula laba bersih  

yang dihasilkan  dari penjualan 

  Return On Asset Merupakan rasio 

perbandingan antara laba bersih setelah pajak 

dengan total aktiva karena return assets ini 

melihat sejauh mana investasi yang telah 

ditanamkan mampu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 

diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya 

sama dengan aset perusahaan yang 

dianamkan. Semakin tinggi return on assets, 

maka semakin baik total aktiva yang 

dipergunakan untuk operasi perusahaan 

mampu memberikan laba bagi perusahaan, 

sehingga kondisi ini efisien bagi perusahaan. 

Sebaliknya, semakin rendah return on assets 

maka semakin buruk total aktiva yang 

dipergunakan untuk operasi perusahaan 

tidak memberikan laba bagi perusahaan 

sehingga kondisi ini tidak efisien bagi 

perusahan. Rasio atau pedoman yang baik 

adalah > 5 %.  Return on asset perusahaan 

secara rerata sebesar 10,93% berada diatas 

standar industry  sehingga perusahaan 

kategori  baik ,yang mana perusahaan lebih 

efisien dalam menjalankan operasional 

perusahaan  

  Return on Equity  Merupakan rasio 

perbandingan antara laba bersih setelah 

pajak dengan total modal sendiri. Return on 

equity adalah suatu perhitungan yang sangat 

penting pada suatu perusahaan yang 

memperlihatkan suatu return on equity yang 

tinggi dan konsisten yang mengindikasikan 

kepada perusahaan mempunyai suatu 

keunggulan yang tahan lama dalam 

persaingan dan  Investasi dalam bentuk 

modal para pemegang saham akan tumbuh 

pada suatu tingkat pertumbuhan tahunan 

yang tinggi, sehingga akan mengarahkan 

kepada suatu harga saham yang tinggi di 

masa depan. Semakin tinggi return on 

equity, maka semakin baik laba yang 

dihasilkan dan semakin banyak investor 

untuk menanamkam investsinya di 

perusahaan tersebut sehingga perusahaan 

dinilai sebagai perusahaan yang efisien. 

  Sebaliknya, jika semakin rendah 

return on equity maka semakin buruk laba 

yang dihasilkan dan semakin sedikit investor 

menanamkan investasinya ke perusahaan 

tersebut bahkan tidak menutup 

kemungkinan investor tidak mau 

menanamkan investasinya di perusahaan 

tersebut sehingga perusahaan dinilai sebagai 

perusahaan yang tidak efisien. Rasio atau 

pedoman yang baik adalah > 20 %. Return 

on equity perusahaan selama enam tahun  

menunjukkan angka  rata-rata 19,00% 

berada  dibwah stadar industry maka 

diputuskan bahwa Return on Equity 

perusahaan PT.United Tractors tbk Kategori 

Kurang baik karna perusahaan dikategorikan  

belum efisen dalam menjalankan kegiatan 
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operasionalnya. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisa dan 

pembahasan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan berbagai teori  tentang rasio  

keuangan dan membahas tentang rasio 

profitabilitas srbagai alat ukur tentang kinerja 

keuangan  pada PT. United Tractors tbk  yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia  adalah 

sebagai berikut: 

1) Rasio Profitabilitas dilihat dari  rasio 

Gross Profit margin  (GPM) selama 

enam tahun  2018-2023 berada diatas 

standar industry mengidikasikan 

mengindikasikan perusahaan  kategori 

baik karna perusahaan mampu  untuk 

berproduksi secara efisien. Semakin 

tinggi gross profit margin, maka 

semakin baik keadaan operasi 

perusahaan karena hal ini 

menunjukkan harga pokok penjualan 

relatif lebih rendah dibandingkan 

dengan penjualan 

2) Rasio profitabilitas dilihat dari Net 

Profit margin (NPM) selama enam 

tahun rerata berada diatas standat  

industry mengindikasikan perusahan 

dalam kategori baik  karna perusahaan 

mempunyai  kemampuan dalam 

menghasilkan keuntungan bersih 

setelah dipotong pajak. Semakin 

tinggi net profit margin, maka semakin 

baik kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih pada tingkat 

penjualan tertentu sehingga perusahan 

dinilai sebagai perusahaan yang 

efisien. 

3) Dilihat dari rasio Return On Asset  

(ROA) merupakan rasio perbandingan 

antara laba bersih setelah pajak 

dengan total aktiva karena return asset 

Pt. United Tractors tbk rerata selama 

enam tahun mempunyai rasio diatas 

standar industi kategori baik Semakin 

tinggi Return On Asset, maka semakin 

baik total aktiva yang dipergunakan 

untuk operasi perusahaan, mampu 

memberikan laba bagi perusahaan, 

sehingga kondisi ini efisien bagi 

perusahaan. 

4) Dilihat dari  Return On Equirty, 

Merupakan rasio perbandingan 

antara laba bersih setelah pajak 

dengan total modal sendiri.selama 

enam tahun rerata berada dibawah 

satandar industry perusahaan  berada 

pada kategori kurang baik, semakin 

rendah return on equity maka 

semakin buruk laba yang dihasilkan 

dan semakin sedikit investor 

menanamkan investasinya ke 

perusahaan tersebut bahkan tidak 

menutup kemungkinan investor 

tidak mau menanamkan investasinya 

di perusahaan tersebut sehingga 

perusahaan dinilai sebagai 

perusahaan yang tidak efisien. 

Berdasarkan Rasio yang dianalisa 

untuk menilai kinerja perusahaan PT. United 

tractors tbk dari  empat rasio yang dianlisa 

tiga rasio kategori baik dan satu rasio 

kategori kurang baik, sehingga diputuskan 

kinerja keuangan PT.United Tractros tbk. 

Berada pada kategori baik. 
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